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INTISARI

Telah dilakukan penelitian tentang hubungan antara
status gizi anak terhadap tingkat penghasilan, pendidikan,
pengetahuan orangtua dan penyakit infeksi yang diderita
anak di Desa Mangunan Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul,
Daerah Istimewa Yogyakarta.

Jenis penelitian ini adalah survey status gizi anak
batita dengan rancangan penelitian cross sectional.

Pada perhitungan diperoleh hubungan yang sangat
bermakna antara penyakit infeksi yang diderita anak terha-
dap kejadian status gizi buruk pada anak.

Pada penelitian ini diperoleh hasil : dari 63 anak
batita yang diambil sebagai sampel, 33,3% mengalami gizi
buruk, 66,7% mengalami gizi baik, 73% orangtua anak batita
berpenghasilan tinggi, 27% orangtua anak batita berpeng-
hasilan kurang, 30% orangtua anak batita berpendidikan
tinggi, 70% orangtua anak batita berpendidikan rendah,
22,2% orangtua anak batita berpengetahuan kurang, 77,8%
orangtua anak batita berpengetahuan baik, 27% anak batita
terinfeksi, 73% anak batita tidak terinfeksi.

Berdasarkan hasil tersebut dianjurkan pada masyarakat
setempat untuk melakukan pemantauan diare dan penyakit
infeksi yang menimbulkan keadaan status gizi anak buruk.



